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INTRODUCTION

Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar keterampilan
dan karakter anak. Masa kanak-kanak merupakan periode emas dalam perkembangan otak, di mana
anak-anak mulai belajar tentang dunia sekitar mereka. Oleh karena itu, kualitas pendidikan yang
diterima anak-anak di usia dini akan sangat mempengaruhi kemampuan sosial, emosional, dan
kognitif mereka di masa depan. Salah satu pendekatan yang diakui efektif dalam pendidikan anak usia
dini adalah pembelajaran berbasis bermain (play-based learning). Pendekatan ini memungkinkan
anak-anak belajar dengan cara yang menyenangkan dan interaktif, yang dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan emosional mereka (Bodrova & Leong, 2007).

Namun, meskipun pentingnya pembelajaran berbasis bermain telah diakui oleh banyak ahli
pendidikan, penerapannya dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia, terutama di lembaga
pendidikan Islam, masih terbatas. Di banyak lembaga pendidikan, termasuk di RA Lukmanul Hakim,
pendekatan pembelajaran yang diterapkan sering kali lebih berfokus pada aspek akademis,
mengabaikan pengembangan sosial dan emosional anak. Padahal, menurut penelitian, keterampilan
sosial dan emosional merupakan fondasi penting untuk perkembangan kognitif dan akademis anak
(Zins, Weissberg, Wang, & Walberg, 2004).

Pengembangan keterampilan sosial dan emosional anak usia dini mencakup kemampuan untuk
berinteraksi dengan teman sebaya, mengelola emosi, dan membentuk rasa empati. Ini adalah
keterampilan yang akan sangat berguna bagi anak-anak dalam menghadapi tantangan di masa depan,
baik dalam konteks pendidikan maupun kehidupan sosial mereka. Pembelajaran berbasis bermain
dapat menjadi metode yang sangat efektif untuk mengembangkan keterampilan ini, karena metode ini
menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial dan eksplorasi emosional (Ginsburg, 2007).
Namun, di RA Lukmanul Hakim, sebagian besar kegiatan pembelajaran masih berfokus pada
pembelajaran kognitif, seperti mengenal huruf, angka, dan bentuk.

Untuk itu, diperlukan penelitian yang dapat mengidentifikasi cara yang efektif untuk
mengintegrasikan pembelajaran berbasis bermain dalam kegiatan pembelajaran di RA Lukmanul
Hakim. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan metode pembelajaran
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berbasis bermain dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional anak kelompok A di RA
Lukmanul Hakim. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis tantangan dan hambatan yang
dihadapi oleh pendidik dalam menerapkan metode ini, serta bagaimana cara mengatasi hambatan
tersebut agar hasil yang diinginkan dapat tercapai.

Selama ini, sebagian besar pendidik di Indonesia, khususnya di lembaga pendidikan Islam, masih
kurang menyadari pentingnya pembelajaran berbasis bermain sebagai bagian dari pendekatan
pendidikan yang komprehensif. Banyak pendidik yang lebih fokus pada pencapaian hasil akademis
daripada mengembangkan aspek sosial dan emosional anak. Padahal, penelitian yang dilakukan oleh
UNESCO (2013) menyatakan bahwa pendidikan yang memadukan aspek sosial, emosional, dan
kognitif lebih efektif dalam membentuk individu yang seimbang dan siap menghadapi tantangan di
masa depan.

Selain itu, peran orang tua dan lingkungan juga sangat penting dalam mendukung perkembangan
sosial dan emosional anak. Di banyak keluarga, orang tua mungkin tidak sepenuhnya memahami
pentingnya pembelajaran berbasis bermain dan cenderung lebih menekankan pada pembelajaran
formal. Oleh karena itu, pendidik perlu memiliki peran yang lebih besar dalam mengedukasi orang tua
tentang manfaat dari pendekatan ini, serta bagaimana mereka dapat mendukung proses pembelajaran
anak di rumah (National Association for the Education of Young Children, 2009).

Penerapan pembelajaran berbasis bermain tidak hanya bermanfaat untuk perkembangan sosial dan
emosional anak, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Ketika anak-anak terlibat
dalam aktivitas bermain yang menyenangkan, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar dan
berinteraksi dengan teman-teman mereka. Hal ini sangat penting dalam pendidikan anak usia dini,
karena motivasi intrinsik yang berkembang sejak usia dini akan terus berlanjut hingga tingkat
pendidikan yang lebih tinggi (Deci & Ryan, 2000).

Namun, implementasi metode ini di RA Lukmanul Hakim dan lembaga pendidikan serupa
memerlukan kesiapan baik dari sisi kurikulum maupun pelatihan bagi pendidik. Untuk itu, penelitian
ini juga akan mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan profesional bagi pendidik
dalam rangka mengimplementasikan metode ini secara efektif. Dengan memberikan pelatihan yang
tepat, pendidik akan lebih mampu memahami bagaimana mengintegrasikan pembelajaran berbasis
bermain dalam kegiatan sehari-hari mereka (Bodrova & Leong, 2007).

Dalam konteks ini, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi dampak dari penerapan metode
pembelajaran berbasis bermain terhadap keterampilan sosial dan emosional anak. Evaluasi ini akan
dilakukan dengan menggunakan berbagai alat ukur, seperti observasi langsung dan wawancara
dengan guru, anak, serta orang tua. Hasil dari evaluasi ini akan memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang efektivitas metode ini dan memberikan rekomendasi untuk pengembangan praktik
pendidikan di RA Lukmanul Hakim.

Sebagai tambahan, penting untuk dicatat bahwa pembelajaran berbasis bermain tidak hanya berkaitan
dengan permainan yang menyenangkan, tetapi juga harus dirancang dengan tujuan pendidikan yang
jelas. Oleh karena itu, dalam penerapannya, pembelajaran berbasis bermain harus melibatkan elemen-
elemen yang memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan keterampilan penting seperti berpikir
kritis, kreativitas, dan kerjasama. Menurut penelitian oleh Ginsburg (2007), permainan yang
terstruktur dengan tujuan pendidikan yang jelas dapat memberikan dampak positif yang besar
terhadap perkembangan anak.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan pendidikan anak usia dini di Indonesia, terutama di lembaga pendidikan Islam.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu RA Lukmanul Hakim dalam merancang kurikulum
yang lebih holistik, yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan
pengembangan sosial dan emosional anak. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan panduan
bagi pendidik dan orang tua dalam mendukung perkembangan anak secara menyeluruh, yang pada
akhirnya akan menciptakan generasi yang lebih siap menghadapi tantangan kehidupan.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengeksplorasi
penerapan metode pembelajaran berbasis bermain dalam meningkatkan keterampilan sosial dan
emosional anak kelompok A di RA Lukmanul Hakim. PTK dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk berinteraksi langsung dengan proses pembelajaran di kelas dan melakukan perbaikan
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berkelanjutan. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus mencakup
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran berbasis bermain melalui evaluasi dan modifikasi yang dilakukan berdasarkan temuan
dari siklus sebelumnya.

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan berbagai teknik, yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memantau perkembangan sosial dan emosional anak
selama kegiatan pembelajaran berbasis bermain. Wawancara dilakukan dengan guru dan orang tua
untuk menggali pandangan mereka mengenai perubahan yang terjadi pada anak-anak setelah
penerapan metode tersebut. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai efektivitas pembelajaran berbasis bermain dalam meningkatkan keterampilan
sosial dan emosional anak.

RESULTS AND DISCUSSION

Temuan pertama dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis
bermain secara signifikan meningkatkan kemampuan sosial anak di RA Lukmanul Hakim. Sebelum
penerapan metode ini, anak-anak cenderung lebih introvert dan jarang berinteraksi dengan teman
sebaya mereka. Selama siklus pertama, yang difokuskan pada permainan kelompok, terlihat
peningkatan yang nyata dalam interaksi sosial mereka. Anak-anak mulai lebih aktif dalam berbicara
dan bermain bersama teman-teman mereka. Aktivitas seperti permainan peran dan permainan
kolaboratif memungkinkan anak-anak untuk belajar berbagi, bernegosiasi, dan bekerja sama. Hal ini
memperlihatkan bahwa dengan pendekatan yang menyenangkan dan interaktif, anak-anak dapat lebih
mudah mengembangkan keterampilan sosial mereka. Guru-guru yang terlibat dalam penelitian ini
mencatat peningkatan yang signifikan dalam interaksi antara anak-anak, dengan beberapa anak yang
sebelumnya pemalu, kini menunjukkan sikap lebih percaya diri dalam berkomunikasi dengan teman
sebaya mereka.

Pada siklus kedua, interaksi sosial anak semakin berkembang seiring dengan meningkatnya variasi
kegiatan bermain yang melibatkan situasi lebih kompleks, seperti permainan yang mengharuskan
mereka untuk memecahkan masalah bersama. Anak-anak terlihat lebih mampu bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan. Mereka menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
berbagi ide, mendengarkan teman, dan menyelesaikan konflik kecil dengan cara yang lebih
konstruktif. Misalnya, dalam permainan yang mengharuskan mereka membangun struktur dari balok,
mereka tidak hanya mengerjakan tugas masing-masing, tetapi juga berkomunikasi untuk memastikan
bahwa struktur yang dibangun sesuai dengan rencana mereka. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis bermain mampu membentuk sikap kerjasama yang lebih kuat di antara anak-anak, yang
sebelumnya jarang ditemukan dalam kegiatan pembelajaran tradisional.

Selain peningkatan dalam keterampilan sosial, temuan penelitian juga menunjukkan dampak positif
terhadap perkembangan emosional anak-anak. Sebelum penerapan metode ini, banyak anak yang
kesulitan mengelola emosi mereka, terutama saat berhadapan dengan situasi yang menantang atau saat
terjadi ketidaksetujuan dengan teman. Selama siklus pertama, melalui permainan yang dirancang
untuk mengeksplorasi perasaan, anak-anak mulai belajar untuk mengenali dan mengungkapkan emosi
mereka dengan cara yang lebih sehat. Guru melaporkan bahwa anak-anak mulai lebih terbuka dalam
berbicara tentang perasaan mereka, baik saat merasa senang maupun saat mereka merasa kecewa atau
marah. Aktivitas yang menggabungkan elemen emosi seperti "permainan peran" memungkinkan
mereka untuk belajar cara mengelola perasaan mereka dan belajar dari situasi yang ada. Peningkatan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bermain bukan hanya memberikan manfaat dalam
aspek sosial, tetapi juga dalam pengembangan kecerdasan emosional anak.

Pada siklus kedua, terdapat penurunan signifikan dalam jumlah konflik emosional antara anak-anak.
Beberapa anak yang sebelumnya sering marah atau cemas saat bermain dengan teman-temannya
menunjukkan pengendalian diri yang lebih baik. Mereka belajar untuk menggunakan kata-kata dalam
menyelesaikan perselisihan dan dapat menunggu giliran dalam permainan tanpa menunjukkan
ketidaksabaran. Selain itu, anak-anak juga mulai menunjukkan empati yang lebih besar terhadap
teman-teman mereka yang merasa sedih atau tertekan. Temuan ini menunjukkan bahwa permainan
yang dirancang untuk merangsang interaksi sosial dan refleksi emosional dapat membantu anak-anak
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mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dan empati, dua aspek penting dalam perkembangan
emosional anak usia dini.

Selama penelitian, ditemukan pula bahwa keterlibatan orang tua memainkan peran yang sangat
penting dalam mendukung perkembangan sosial dan emosional anak. Berdasarkan wawancara dengan
orang tua, mereka mengungkapkan bahwa mereka melihat perubahan positif pada perilaku anak-anak
mereka di rumah setelah mengikuti kegiatan bermain di sekolah. Anak-anak yang sebelumnya lebih
sering berdiam diri atau merasa cemas di rumah kini mulai lebih terbuka untuk berbicara tentang
perasaan mereka dan berbagi cerita tentang teman-teman mereka. Beberapa orang tua melaporkan
bahwa anak-anak mereka lebih mau berbagi mainan dan lebih mampu mengatasi rasa frustrasi saat
tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis bermain tidak hanya berdampak di lingkungan sekolah, tetapi juga dapat memberikan
dampak positif di rumah, asalkan ada dukungan berkelanjutan dari orang tua untuk mengaplikasikan
prinsip-prinsip tersebut.

Namun, meskipun ada peningkatan yang signifikan dalam keterampilan sosial dan emosional anak-
anak, temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya tantangan dalam penerapan metode
pembelajaran berbasis bermain. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah kesiapan pendidik
dalam menerapkan metode ini secara konsisten. Beberapa guru merasa kesulitan untuk merancang
permainan yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga mendidik dan terstruktur dengan baik. Hal ini
lebih sering terjadi pada guru yang memiliki pengalaman lebih sedikit dalam menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis bermain. Meskipun demikian, pelatihan yang diberikan kepada
para pendidik pada siklus kedua menunjukkan peningkatan kemampuan mereka dalam merancang
kegiatan yang lebih terfokus pada tujuan pembelajaran, serta cara mengelola dinamika kelompok yang
muncul selama kegiatan bermain.

Selain itu, ada juga hambatan terkait dengan sumber daya dan fasilitas di RA Lukmanul Hakim.
Beberapa permainan yang dirancang untuk mendukung pembelajaran berbasis bermain membutuhkan
alat atau bahan yang tidak selalu tersedia di sekolah. Misalnya, permainan yang membutuhkan bahan
bangunan atau alat peraga yang lebih kompleks memerlukan biaya tambahan yang tidak selalu dapat
dipenuhi oleh lembaga. Meskipun demikian, guru-guru di RA Lukmanul Hakim berusaha untuk
berinovasi dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada, seperti menggunakan balok kayu atau alat-
alat sederhana lainnya. Keberhasilan guru dalam mengadaptasi kegiatan bermain dengan sumber daya
yang terbatas menunjukkan fleksibilitas dan kreativitas yang tinggi dalam menghadapi keterbatasan
tersebut.

Temuan terakhir yang patut dicatat adalah bahwa pembelajaran berbasis bermain juga dapat
meningkatkan motivasi anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Anak-anak yang sebelumnya
kurang tertarik atau mudah bosan dengan pembelajaran berbasis teori mulai menunjukkan minat yang
lebih besar setelah diberi kesempatan untuk belajar melalui permainan. Mereka menjadi lebih aktif
dan antusias dalam berpartisipasi, dan lebih banyak bertanya tentang hal-hal yang mereka temui
selama bermain. Motivasi ini sangat penting dalam pendidikan anak usia dini, karena anak-anak yang
termotivasi untuk belajar cenderung memiliki perkembangan yang lebih baik dalam berbagai aspek,
termasuk akademis. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bermain bukan hanya
efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, tetapi juga dapat meningkatkan
keterlibatan anak dalam proses pembelajaran itu sendiri.

CONCLUSION

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis bermain di RA
Lukmanul Hakim dapat meningkatkan keterampilan sosial dan emosional anak kelompok A. Selama
siklus pertama dan kedua, terlihat perkembangan yang signifikan dalam kemampuan anak-anak untuk
berinteraksi dengan teman sebaya, mengelola emosi, dan berempati. Pembelajaran berbasis bermain
membantu anak-anak belajar berbagi, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik secara konstruktif,
serta memperkuat pengelolaan diri mereka dalam situasi yang menantang. Selain itu, keterlibatan
orang tua dalam mendukung proses pembelajaran di rumah juga berkontribusi pada pengembangan
keterampilan sosial dan emosional anak.

Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal kesiapan pendidik dan keterbatasan sumber
daya yang ada di sekolah. Meskipun demikian, pelatihan bagi guru dan inovasi dalam memanfaatkan
bahan-bahan sederhana dapat membantu mengatasi hambatan tersebut. Secara keseluruhan, penelitian

205



Ratna Zorayawati, Qori Irianti (2025).
Jurnal Studi Tindakan Edukatif Vol. I No. | 2025

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis bermain tidak hanya bermanfaat bagi perkembangan
sosial dan emosional anak, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar mereka. Oleh karena itu,
disarankan agar pembelajaran berbasis bermain diterapkan secara lebih luas di RA Lukmanul Hakim
dan lembaga pendidikan anak usia dini lainnya di Indonesia.
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